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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 TEORI  BELAJAR 

2.1.1 Teori   Belajar  Humanistik  

 

A. Pengertian Teori Belajar Humanistik 

Abraham Maslow dan Carl Rogers termasuk kedalam tokoh kunci humanisme. 

Tujuan utama dari humanisme dapat dijabarkan sebagai perkembangan dari 

aktualisasi diri manusia automomous. Dalam humanisme, belajar adalah proses 

yang berpusat pada pelajar dan dipersonalisasikan, dan peran pendidik adalah 

sebagai seorang fasilitator. 

Afeksi dan kebutuhan kognitif adalah kuncinya, dan goalnya adalah untuk 

membangun manusia yang dapat mengaktualisasikan diri dalam lingkungan yang 

kooperatif dan suportif. Dijelaskan juga bahwa pada hakekatnya setiap manusia 

adalah unik, memiliki potensi individual dan dorongan internal untuk berkembang 

dan menentukan perilakunya. Karena itu dalam kaitannya maka setiap diri 

manusia adalah bebas dan memiliki kecenderungan untuk tumbuh dan 

berkembang mencapai aktualisasi diri. Psikologi humanistik menekankan 

kebebasan personal, pilihan, kepekaan dan tanggung jawab personal. 

Sebagaimana yang dinyatakan secara tidak langsung oleh tema itu, psikologi 

humanisme juga memfokuskan pada prestasi, motivasi, perasaan,
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tindakan dan kebutuhan akan umat manusia. Akhir dari perkembangan pribadi 

manusia adalah mengaktualisasikan dirinya, mampu mengembangkan potensinya 

secara utuh, bermakna dan berfungsi bagi kehidupan dirinya dan 

lingkungannya.Sa’dullah,Uyoh ,( 2003:173-174). 

Teori humanisme merupakan konsep belajar yang lebih melihat pada sisi 

perkembangan kepribadian manusia. Berfokus pada potensi manusia untuk 

mencari dan menemukan kemampuan yang mereka punya dan mengembangkan 

kemampuan tersebut.Teori belajar humanistik sifatnya sangat mementingkan isi 

yang dipelajari dari pada proses belajar itu. Teori belajar ini lebih banyak 

berbicara tentang konsep-konsep pendidikan untuk membentuk manusia yang 

dicita-citakan dan bertujuan untuk memanusiakan manusia itu sendiri serta 

tentang proses belajar dalam bentuknya yang paling ideal.Asri 

Budiningsih,(2005:68). 

Tujuan belajar menurut teori ini adalah memanusiakan manusia artinya perilaku 

tiap orang ditentukan oleh orang itu sendiri dan memahami manusia terhadap 

lingkungan dan dirinya sendiri. Menurut para pendidik aliran ini penyusunan dan 

penyajian materi pelajaran harus sesuai dengan perasaan dan perhatian siswa. 

Tujuan utama pendidik adalah membantu siswa mengembangkan dirinya yaitu 

membantu individu untuk mengenal dirinya sendiri sebagai manusia yang unik 

dan membantu mewujudkan potensi mereka. Para ahli humanistic melihat adanya 

dua bagian pada proses belajar yaitu proses pemerolehan informasi baru dan 

personalisasi informasi ini pada individu. Yahya Nursidik, (2008:53-55), 

{online}: http://apadefinisinya.blogspot.com.diakses: 21-12-2012). 

http://apadefinisinya.blogspot.com.diakses/
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Sesuai beberapa pendapat-pendapat di atas teori Humanistik adalah suatu teori 

yang mana manusia itu dapat mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan petunjuk-

petunjuk yang baik serta mampu mengembangkan potensinya secara utuh, 

bermakna dan berfungsi bagi kehidupan dirinya dan lingkungannya. 

B. Tokoh Aliran Humanistik 

1. Arthur Combs (1912-1999) 

Combs dan kawan-kawan menyatakan bahwa apabila kita ingin memahami 

perlaku orang kita harus mencoba memahami dunia persepsi orang itu. Apabila 

kita ingin mengubah keyakinan atau pandangan orang itu, perilaku dalamlah yang 

membedakan seseorang dengan yang lain. Combs dan kawan-kawan selanjutnya 

mengatakan bahwa perilaku buruk itu sesungguhnya tak lain halnya dari  

ketidakmampuan seseorang untuk melakukan sesuatu yang tidak akan 

memberikan kepuasan baginya. Apabila seorang guru mengeluh bahwa siswanya 

tidak mempunyai motivasi unuk melakukan sesuatu, ini sesungguhnya berarti 

bahwa siswa itu tidak mempunyai motivasi untuk melakukan sesuatu yang 

dikehendaki oleh guru itu. Apabila guru itu memberikan aktivitas yang lain , 

mungkin sekali siswa akan memberikan reaksi yang positif.  Palyono, M. (1997. 

:44-45) .  

 

Terdapat dua bagian pada learning, yaitu pertama memperoleh informasi baru, 

kedua personalisasi informasi pada individu.   

Combs berpendapat bahwa banyak guru membuat kesalahan dengan berasumsi 

bahwa siswa mau belajar apabila materi pelajarannya disusun dan disajikan 

sebagaimana mestinya. Padahal arti tidaklah menyatu pada materi pelajaran itu. 
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Sehingga yang penting ialah bagaimana membawa si siswa untuk memperoleh arti 

dari materi pelajaran tersebut dan menghubungkannya dengan kehidupannya.  

Di kutip dari buku “Principles of Instruction Design” oleh Robert M.Gagne dan 

Leslie J. Briggs. 

Combs memberikan lukisan persepsi diri dan persepsi dunia seseorang seperti dua 

lingkaran (besar dan kecil) yang bertitik pusat pada satu . Lingkaran kecil (1) 

adalah gambaran dari persepsi diri dan lingkaran  besar (2) adalah persepsi dunia. 

Makin jauh peristiwa-peristiwa itu dari persepsi diri makin berkurang 

pengaruhnya terhadap perilakunya. Jadi, hal-hal yang mempunyai sedikit 

hubungan dengan diri, makin mudah hal itu terlupakan. 

2. Abraham Maslow 

Teori Maslow didasarkan pada asumsi bahwa di dalam diri individu ada dua hal: 

1) Suatu usaha yang positif untuk berkembang. 

2) Kekuatan untuk melawan atau menolak perkembangan itu. 

Pada diri masing-masing orang mempunyai berbagai perasaan takut seperti rasa 

takut untuk berusaha atau berkembang, takut untuk mengambil kesempatan, takut 

membahayakan apa yang sudah ia miliki dan sebagainya, tetapi di sisi lain 

seseorang juga memiliki dorongan untuk lebih maju ke arah keutuhan, keunikan 

diri, ke arah berfungsinya semua kemampuan, ke arah kepercayaan diri 

menghadapi dunia luar dan pada saat itu juga ia dapat menerima diri sendiri (self). 

Bila seseorang telah dapat memenuhi kebutuhan pertama, seperti kebutuhan 

fisiologis, barulah ia dapat menginginkan kebutuhan yang terletak di atasnya, 

ialah kebutuhan mendapatkan rasa aman dan seterusnya. Maslow mengemukakan 
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bahwa individu berperilaku dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan yang 

bersifat hirarkis. Hierarki kebutuhan manusia menurut Maslow ini mempunyai 

implikasi yang penting yang harus diperhatikan oleh guru pada waktu ia mengajar 

anak-anak. Ia mengatakan bahwa perhatian dan motivasi belajar ini mungkin 

berkembang kalau kebutuhan dasar si siswa belum terpenuhi .Ibid, (2005: 46). 

 

3. Carl  Ransom Rogers 

Rogers membedakan dua tipe belajar, yaitu: 

1) Kognitif (kebermaknaan). 

2) Experiential (pengalaman atau signifikansi). 

Guru menghubungkan pengetahuan akademik ke dalam pengetahuan terpakai 

seperti memperlajari mesin dengan tujuan untuk memperbaikai mobil. 

Experiential Learning menunjuk pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan siswa. 

Kualitas belajar experiential learning mencakup : keterlibatan siswa secara 

personal, berinisiatif, evaluasi oleh siswa sendiri, dan adanya efek yang 

membekas pada siswa. 

Dari bukunya Freedom To Learn, ia menunjukkan sejumlah prinsip-prinsip dasar 

humanistik yang penting diantaranya ialah: 

1. Manusia itu mempunyai kemampuan belajar secara alami. 

2. Belajar yang signifikan terjadi apabila materi pelajaran dirasakan murid 

mempunyai relevansi dengan maksud-maksud sendiri. 

3. Belajar yang menyangkut perubahan di dalam persepsi mengenai dirinya 

sendiri diangap mengancam dan cenderung untuk ditolaknya. 

4. Tugas-tugas belajar yang mengancam diri ialah lebih mudah dirasakan dan 

diasimilasikan apabila ancaman-ancaman dari luar itu semakin kecil. 
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5. Apabila ancaman terhadap diri siswa rendah, pengalaman dapat diperoleh 

dengan berbagai cara yang berbeda-beda dan terjadilah proses belajar. 

6. Belajar yang bermakna diperoleh siswa dengan melakukannya. 

7. Belajar diperlancar bilamana siswa dilibatkan dalam proses belajar dan 

ikut bertanggungjawab terhadap proses belajar itu. 

8. Belajar inisiatif sendiri yang melibatkan pribadi siswa seutuhnya, baik 

perasaan maupun intelek, merupakan cara yang dapat memberikan hasil 

yang mendalam dan lestari. 

9. Kepercayaan terhadap diri sendiri, kemerdekaan, kreativitas, lebih mudah 

dicapai terutama jika siswa dibiasakan untuk mawas diri dan mengritik 

dirinya sendiri dan penilaian dari orang lain merupakan cara kedua yang 

penting. 

10. Belajar yang paling berguna secara sosial di dalam dunia modern ini 

adalah belajar mengenai proses belajar, suatu keterbukaan yang terus 

menerus terhadap pengalaman dan penyatuannya ke dalam diri sendiri 

mengenai proses perubahan itu. Wasty Soemanto, (1987:129) 

C. Proses Belajar Menurut Teori Humanistik 

Proses Belajar Humanistik. 

Peranan Siswa (Si-belajar) mengaktualisasikan dirinya, mampu mengembangkan 

potensinya secara utuh, bermakna dan berfungsi bagi kehidupan dirinya dan 

lingkungannya. 
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Peranan Guru. Psikologi humanistik memberi perhatian atas guru sebagai 

fasilitator.  Berikut ini adalah berbagai cara untuk memberi kemudahan belajar 

dan berbagai kualitas fasilitator. Ini merupakan ikhtisar yang sangat singkat dari 

beberapa (petunjuk): 

1) Fasilitator sebaiknya memberi perhatian kepada penciptaan suasana awal, 

situasi kelompok, atau pengalaman kelas 

2) Fasilitator membantu untuk memperoleh dan memperjelas tujuan-tujuan 

perorangan di dalam kelas dan juga tujuan-tujuan kelompok yang bersifat 

umum. 

3) Dia mempercayai adanya keinginan dari masing-masing siswa untuk 

melaksanakan tujuan-tujuan yang bermakna bagi dirinya, sebagai kekuatan 

pendorong, yang tersembunyi di dalam belajar yang bermakna tadi. 

4) Dia mencoba mengatur dan menyediakan sumber-sumber untuk belajar 

yang paling luas dan mudah dimanfaatkan para siswa untuk membantu 

mencapai tujuan mereka. 

5) Dia menempatkan dirinya sendiri sebagai suatu sumber yang fleksibel 

untuk dapat dimanfaatkan oleh kelompok. 

6) Di dalam menanggapi ungkapan-ungkapan di dalam kelompok kelas, dan 

menerima baik isi yang bersifat intelektual dan sikap-sikap perasaan dan 

mencoba untuk menanggapi dengan cara yang sesuai, baik bagi individual 

ataupun bagi kelompok 

7) Bilamana cuaca penerima kelas telah mantap, fasilitator berangsur-sngsur 

dapat berperanan sebagai seorang siswa yang turut berpartisipasi, seorang 
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anggota kelompok, dan turut menyatakan pendangannya sebagai seorang 

individu, seperti siswa yang lain. 

8) Dia mengambil prakarsa untuk ikut serta dalam kelompok, perasaannya 

dan juga pikirannya dengan tidak menuntut dan juga tidak memaksakan, 

tetapi sebagai suatu andil secara pribadi yang boleh saja digunakan atau 

ditolak oleh siswa 

9) Dia harus tetap waspada terhadap ungkapan-ungkapan yang menandakan 

adanya perasaan yang dalam dan kuat selama belajar 

10)  Di dalam berperan sebagai seorang fasilitator, pimpinan harus mencoba 

untuk mengenali dan menerima keterbatasan-keterbatasannya sendiri. 

D. Kelebihan dan Kekurangan Teori Belajar Humanistik 

1. Kelebihan Teori Belajar Humanistik 

a) Teori ini cocok untuk diterapkan dalam materi pembelajaran yang bersifat  

pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan sikap dan analisis 

terhadap fenomena sosial. 

b) Indikator dari keberhasilan alokasi ini adalah siswa merasa senang. 

Bergairah, berinisiatif dalam belajar dan terjadi perubahan pola pikir, 

perilaku dan sikap atas kemauan sendiri. 

c) Siswa diharapkan menjadi manusia yang bebas, tidak terikat oleh pendapat 

orang lain dan mengatur pribadinya sendiri secara bertanggung jawab 

tanpa mengurangi hak-hak orang lain atau melanggar aturan, norma, 

disiplin atau etika yang berlaku. 



16 

 

2. Kekurangan Teori Belajar Humanistik 

a) Siswa yang tidak mau memahami potensi dirinya akan ketinggalan dalam 

proses belajar. 

b) Siswa yang tidak aktif dan malas belajar akan merugikan diri sendiri 

dalam  proses belajar. 

E. Aplikasi Teori Belajar Humanistik dalam Pembelajaran 

Teori humanistik akan sangat membantu para pendidik dalam memahami arah 

belajar pada dimensi yang lebih luas sehingga upaya pembelajaran apapun dan 

pada konteks manapun akan selalu diarahkan untuk mencapai pembelajaran yang 

praktis dan operasional, namun sumbangan teori ini sangat besar, dapat membantu 

para guru dan pendidik memahami hakikat kejiwaan manusia. Dapat menentukan 

komponen-komponen pembelajaran seperti perumusan tujuan, pemilihan strategi 

pembelajaran serta pengembangan alat evaluasi kearah pembentukan manusia 

yang dicitakan. 

Dalam prakteknya teori humanistik ini cenderung mengarahkan siswa untuk 

berfikir induktif, mementingkan pengalaman, serta membutuhkan keterlibatan 

siswa secara aktif dalam proses belajar. Oleh sebab itu, walaupun secara eksplisit 

belum ada pedoman baku tentang langkah-lagkah pembelajaran dengan 

pendekatan humanistik, namun paling tidak langkah-langkah pembelajaran yang 

dikemukakan oleh Suciati dan Prasetya Irawan (2001) dapat digunakan sebagai 

acuan. Langkah-langkah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
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1. Menentukan tujuan-tujuan pembelajaran. 

2. Menetukan materi pelajaran. 

3. Mengidentifikasi kemampuan awal siswa. 

4. Mengidentifikasi topik-topik pelajaran yang memungkinkan siswa secara 

aktif melibatkan diri atau mengalami dalam belajar. Asri Budiningsih, 

(2005: 76-77).   

2.1.2 Teori  Belajar  Konstruktivistik 

A. Pengertian Teori Belajar Konstruktivistik  

Teori belajar konstruktivistik merupakan teori belajar yang lebih menekankan 

pada proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan serta upaya dalam 

mengkonstruksi pengalaman. Dalam proses belajarnya pun, memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk 

berfikir tentang pengalamannya sehingga siswa menjadi lebih kreatif dan 

imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.  Sa’dullah, 

Uyoh,(178-179). 

Menurut teori belajar konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat dipindahkan 

begitu saja dari pikiran guru ke pikiran siswa. Artinya, bahwa siswa harus aktif 

secara mental membangun struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan 

kognitif yang dimilikinya. Dengan kata lain, siswa tidak diharapkan sebagai botol-

botol kecil yang siap diisi dengan berbagai ilmu pengetahuan sesuai dengan 

kehendak guru. 
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Adapun perkembangan kognitif itu dipengaruhi oleh tiga dasar, yaitu asimilasi, 

akomodasi, dan ekuilibrasi. Asimilasi adalah perpaduan data baru dengan struktur 

kognitif yang telah dimiliki. Akomodasi adalah penyesuaian struktur kognitif 

terhadap situasi baru, dan ekuilibrasi adalah penyesuaian kembali yang secara 

terus menerus dilakukan antara asimilasi dan akomodasi. Sunarno, Wiji (2006: 

58). 

Menurut Mc Brien and Brandt dalam Sutardi, (2007:125) “Contructivismis an 

approach to teachingbaseg on research about how people learn. Many researcher 

say that each individual constructs knowledge rather than receiving in from 

others”. Konstruktivis adalah suatu pendekatan pembelajaran berdasarkan kepada 

penelitian tentang bagaimana manusia belajar. Kebanyakan penelitian 

berpendapat setiap individu membangun pengetahuannya dan bukan hanya 

menerima pengetahuan dari orang lain. 

 

Menurut Briner, M dalam Sutardi, (2007:125) “They are constructing their own 

knowledge by testing ideas and approaches based on their prior knowledge and 

experience, applying these to a new situasion and integrating the new knowledge 

gained with pre-existing intellectual contructs”. Siswa membangun pengetahuan 

mereka dengan menguji ide-ide dan pendekatan berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman yang ada, mengaplikasikannya kepada situasi baru dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru yang diperoleh dengan membangun 

intelektual yang sebelumnya ada. 
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Jadi teori ini menegaskan bahwa pengetahuan itu mutlak diperoleh dari 

konstruksi/pembentukan pemahaman dalam diri seseorang terhadap bahan yang 

mereka pelajari dan juga melalui pengalaman yang diterima oleh panca indra. 

 

B. Tokoh Aliran Konstruktivistik 

Teori ini berkembang dari beberapa teori psikologi kognitif seperti teori Piaget, 

dan teori Brunner. 

1. Teori Piaget 

Menurut Piaget perkembangan kognitif sebagian besar bergantung pada seberapa 

besar anak aktif memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan lingkungannya. 

Prinsip-prinsip Piaget dalam pengajaran diterapkan dalam program-program yang 

menekankan; pertama, pembelajaran melalui penemuan dan pengalaman-

pengalaman nyata dan pemanipulasian langsung alat, bahan, atau media belajar 

yang lain. Kedua, peranan guru sebagai seseorang yang mempersiapkan 

lingkungan yang memungkinkan siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman 

belajar yang luas. 

Perkembangan kognitif bukan merupakan akumulasi dari kepingan informasi 

yang terpisah, namun lebih merupakan pengkonstruksian oleh siswa suatu 

kerangka mental untuk memahami lingkungan mereka. Guru seharusnya 

menyediakan diri sebagai model dengan cara memecahkan masalah tersebut dan 

membicarakan hubungan antara tindakan dan hasil. Guru seharusnya hadir 

sebagai nara sumber, dan seharusnya bukan menjadi penguasa kelas yang 
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memaksakan jawaban yang benar. Siswa harus bebas membangun pemahaman 

mereka sendiri. Pendidik juga harus belajar dari siswa. Mengamati siswa selama 

aktivitas mereka dan mendengarkan secara seksama pertanyaan mereka yang 

banyak mengungkapkan minat dan tingkat belajar mereka. Solusi siswa terhadap 

masalah dan pertanyaan mereka mencerminkan pandangan mereka.  Novianti 

Yusuf,(2008 ). {online} tersedia: http://sweetyhome.wordpress.com .(Diakses :21 

-12 -2012 ) 

2. Teori Brunner 

Belajar penemuan (Discovery learning) dari Jerome Brunner adalah model 

pengajaran yang dikembangkan berdasarkan kepada pandangan kognitif tentang 

pembelajaran dan konstruktivisme. Siswa belajar melalui keterlibatan aktif 

dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk 

mendapatkan pengalaman dengan melakukan kegiatan yang memungkinkan 

mereka menemukan konsep dan prinsip untuk diri mereka sendiri. 

Pada pengembangan model pengajaran kurikulum berbasis kompetensi, teori 

kontruktivisme ini banyak memberikan sumbangan terhadap pengembangan 

Model pembelajaran kooperative dan Model Pembelajaran berdasarkan masalah. 

C. Proses Belajar Menurut Teori Konstruktivistik 

Peranan Siswa (Si-belajar). Menurut teori konstruktivistik, belajar adalah proses 

pemaknaan atau penyusunan pengetahuan dari pengalaman konkrit, aktivitas 

kolaboratif, dan refleksi serta interpretasi. Proses tersebut harus dilakukan oleh 

siswa (Si-belajar), karena pembelajaran konstruktivistik lebih banyak diarahkan 

http://sweetyhome.wordpress.com/
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untuk meladeni pertanyaan atau pandangan si belajar. Sehingga siswa bisa 

memiliki pemahaman yang berbeda terhadap pengetahuan yang dipelajari. Ia 

harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi 

masukan tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Guru harus mengambil prakarsa 

untuk menata lingkungan yang memberi  peluang optimal bagi terjadinya belajar. 

Namun yang akhirnya paling menentukan terwujudnya gejala belajar adalah niat 

belajar siswa sendiri. Dengan istilah lain, dapat dikatakan bahwa hakekatnya 

kendali belajar sepenuhnya ada pada siswa. Asri Budiningsih, (2005:58-59). 

Peranan Guru. Dalam proses belajar konstruktivistik, guru atau pendidik berperan 

sebagai fasilitator artinya membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya 

sendiri dan proses pengkonstruksian pengetahuan berjalan lancar. Guru tidak 

mentransferkan pengetahuan yang dimilikinya pada siswa tetapi dituntut untuk 

memahami jalan pikiran atau cara pandang setiap siswa dalam belajar. 

Peranan utama guru dalam interaksi pendidikan adalah pengendalian, yang 

meliputi: 

1. Menumbuhkan kemandirian pada siswa dengan memberikan 

kesempatan untuk bertindak dan mengambil keputusan. 

2. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan siswa agar dapat 

melakukan sesuatunya dengan baik. 

3. Memberikan kemudahan dalam belajar dengan menyediakan fasilitas 

yang mendukung dan memberi peluang yang optimal bagi siswa. 
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Berdasarkan uraian diatas, tugas guru pada pembelajaran konstruktivis harus lebih  

menjadi mitra yang aktif bersama, merangsang pemikiran, menciptakan persoalan, 

membiarkan siswa mengungkapkan gagasan dan konsepnya, serta kritis menguji  

konsep yang diajukan oleh siswa. Oleh karena itu, dapatlah dirumuskan secara 

keseluruhan pengertian atau maksud pembelajaran secara konstruktivis adalah  

pembelajaran yang  berpusatkan pada  siswa. 

Sarana belajar. Pusat kegiatan pembelajaran konstruktivistik adalah siswa. Dalam 

proses belajar, siswa berusaha menggali dan membentuk pengetahuannya sendiri 

serta bebas dalam mengungkapkan pendapat dan pemikirannya. Sehingga segala 

sesuatu seperti bahan, media, peralatan, lingkungan dan fasilitas lainnya 

disediakan untuk membantu proses belajar tersebut. Dengan demikian, siswa akan 

terbiasa dan terlatih untuk berpikir sendiri, mandiri, kritis, kreatif dan mampu 

bertanggung jawab. 

Evaluasi belajar. Lingkungan belajar dimana kegiatan belajar dilaksanakan sangat 

mendukung munculnya berbagai pandangan dan interpretasi terhadap realitas. 

Sedangkan menurut pandangan konstruktivistik, realitas ada pada pikiran 

seseorang, sehingga manusia mengkonstruksi dan menginterpretasikannya 

berdasarkan pengalaman dan pengetahuannya sendiri. 

Pandangan konstruktivistik menggunakan goal-free evaluation, yaitu suatu 

konstruksi untuk mengatasi kelemahan evaluasi pada tujuan spesifik. Evaluasi 

yang digunakan untuk menilai hasil belajar konstruktivistik, memerlukan proses 

pengalaman kognitif bagi tujuan-tujuan konstruktivistik. Evaluasi merupakan 

bagian utuh dari belajar dan menekankan pada keterampilan proses dalam 
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kelompok. Bentuk-bentuk evaluasi ini dapat diarahkan pada tugas-tugas autentik, 

tugas-tugas yang menuntut aktivitas belajar yang bermakna serta menerapkan apa 

yang dipelajari dalam konteks nyata serta mengkonstruksi pengetahuan yang 

menggambarkan proses berpikir yang lebih tinggi dan mengkonstruksi 

pengalaman siswa dan mengarahkannya pada konteks yang lebih luas.  

D. Kelebihan Dan Kekurangan Teori Belajar Konstruktivistik  

1. Kelebihan Teori Belajar Konstruktivistik 

a) Pemecahan masalah dan penemuan memberikan pengetahuan yang 

dapat bertahan lama, mudah diingat.  

b) Dapat meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berfikir. 

c) Memberikan motivasi siswa untuk belajar secara terus menerus 

sampai pertanyaan mereka terjawab. 

2. Kekurangan Teori Belajar Konstruktivistik 

a) Membutuhkan pemahaman guru yang konvensional yang menekankan 

belajar untuk mendapatkan jawaban yang benar, sehingga 

menghilangkan kreativitas siswa dalam mengungkapkan pendapatnya.  

b) Sulit membangun kesadaran pemahaman siswa untuk belajar.  

c) Belajar memecahkan masalah dan penemuan memerlukan waktu 

sehingga akan mengganggu struktur pembelajaran bidang lain. 

afifah.wordpress.com/2012/03/16.teori-belajar-humanistik-dan-

konstruktivistik. (diakses 21 Desember 2012) 
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E. Aplikasi Teori Belajar Konstruktivistik dalam Pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis Akhmad Sudrajat terhadap sejumlah kriteria dan 

pendapat sejumlah ahli, Widodo, (2004) menyimpulkan tentang lima unsur 

penting dalam lingkungan pembelajaran yang konstruktivis, yaitu: 

1. Memperhatikan dan memanfaatkan pengetahuan awal siswa. 

Kegiatan pembelajaran ditujukan untuk membantu siswa dalam mengkonstruksi 

pengetahuan. Siswa didorong untuk mengkonstruksi pengetahuan baru dengan 

memanfaatkan pengetahuan awal yang telah dimilikinya. Oleh karena itu 

pembelajaran harus memperhatikan pengetahuan awal siswa dan memanfaatkan 

teknik-teknik untuk mendorong agar terjadi perubahan konsepsi pada diri siswa. 

2. Pengalaman belajar yang autentik dan bermakna. 

Segala kegiatan yang dilakukan di dalam pembelajaran dirancang sedemikian rupa 

sehingga bermakna bagi siswa. Oleh karena itu minat, sikap, dan kebutuhan 

belajar siswa benar-benar dijadikan bahan pertimbangan dalam merancang dan 

melakukan pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dari usaha-usaha untuk 

mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, penggunaan sumber daya 

dari kehidupan sehari-hari, dan juga penerapan konsep. 

3. Adanya lingkungan sosial yang kondusif 

Siswa diberi kesempatan untuk bisa berinteraksi secara produktif dengan sesama 

siswa maupun dengan guru. Selain itu juga ada kesempatan bagi siswa untuk 

bekerja dalam berbagai konteks sosial. 
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4. Adanya dorongan agar siswa bisa mandiri 

Siswa didorong untuk bisa bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Oleh 

karena itu siswa dilatih dan diberi kesempatan untuk melakukan refleksi dan 

mengatur kegiatan belajarnya. 

5. Adanya usaha untuk mengenalkan siswa tentang dunia ilmiah. 

Sains bukan hanya produk (fakta, konsep, prinsip, teori), namun juga mencakup 

proses dan sikap. Oleh karena itu pembelajaran sains juga harus bisa melatih dan 

memperkenalkan siswa tentang “kehidupan” ilmuwan. 

Pembelajaran kontruktuvisme merupakan pembelajaran yang cukup baik dimana 

siswa dalam pembelajaran terjun langsung tidak hanya menerima pelajaran yang 

pasti seperti pembelajaran behavioristik. Misalnya saja pada pelajaran pkn, 

tentang tolong menolong dan siswa di tugaskan untuk terjun langsung dan terlibat 

mengamati suatu lingkungan bagaimana sikap tolong menolong terbangun. Dan 

setelah itu guru memberi pengarahan yang lebih lanjut. Siswa lebih mamahami 

makna ketimbang konsep. 

Berdasarkan uraian diatas, tugas guru pada pembelajaran konstruktivis harus lebih  

menjadi mitra yang aktif bersama, merangsang pemikiran, menciptakan persoalan, 

membiarkan siswa mengungkapkan gagasan dan konsepnya, serta kritis menguji  

konsep yang diajukan oleh siswa. Oleh karena itu, dapatlah dirumuskan secara 

keseluruhan pengertian atau maksud pembelajaran secara konstruktivis adalah  

pembelajaran yang  berpusatkan pada  siswa. 
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F. Karakteristik Pendekatan Konstruktivistik  

Setiap pendekatan pembelajaran tentunya memiliki karakteristik dan prinsip 

tersendiri, begitu pula pendekatan konstruktivisme yang memiliki karakteristik 

dan prinsip pembelajaran tersendiri. Nuhadi dalam Yunus,( 2009: 75) menyatakan 

delapan prinsip pembelajaran konstruktivis yakni sebagai berikut. 

1. Melakukan hubungan yang bermakna. 

2. Melakukan kegiatan yang signifikan. 

3. Belajar yang diatur sendiri. 

4. Bekerja sama. 

5. Berpikir kritis dan kreatif. 

6. Mengasuh dan memelihara pribadi siswa. 

7. Mencapai standar yang tinggi. 

8. Menggunakan penilaian otentik 

Pembelajaran yang berorientasi konstruktivis menekankan pemahaman sendiri 

secara aktif, kreatif dan produktif melalui proses pembelajaran yang bermakna. 

Guru tidak mampu memberikan semua pengetahuan kepada siswa. Oleh karena 

itu siswa dapat belajar dari teman (tutor sebaya) melalui kerja kelompok ataupun 

diskusi. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata atau masalah yang 

disimulasikan. Dengan demikian pengetahuan dan keterampilan akan didapat, 

perilaku akan terbentuk atas kesadaran sendiri. 

 

Sedangkan menurut Hari Suderadjat dalam Sutadi, (2007: 133), pembelajaran 

kontruktivis memiliki beberapa karakteristik, antara lain: 
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1. Proses top-down artinya siswa mulai belajar dengan masalah-masalah yang 

lebih kompleks untuk dipecahkan atau dicari solusinya dengan bantuan 

guru melalui penggunaan keterampilan dasar yang digunakan. 

2. Pembelajaran kooperatif , model konstruktivis juga menggunakan 

pembelajaran kooperatif, karena siswa lebih mudah menemukan dan 

memahami konsep-konsep yang sulit jika mereka mendiskusikan dengan 

temannnya. 

3. Pembelajaran generatif atau generative learning juga digunakan dalam 

pendekatan konstruktivis. Strategi ini mengajarkan siswa dengan metode 

spesifik untuk melakukan kerja mental menangani informasi baru. 

4. Pembelajaran dengan penemuan, dalam pembelajaran penemuan siswa 

didorong untuk belajar secara aktif, melakukan proses penguasaan konsep, 

ynag memungkinkan mereka menemukan konsep baru. 

5. Pembelajaran dengan pengaturan diri, pendekatan konstruktivis 

mempunyai visi bahwa siswa adalah sosok yang ideal, yaitu seseorang 

yang mampu mengatur dirinya sendiri atau self  regulated learner. 

Dalam memperoleh pengetahuan siswa diawali dengan diadopsinya  pengalaman  

baru sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Pengalaman baru  tersebut  

kemudian dibandingkan dengan konsepsi awal yang telah dimiliki siswa  

sebelumnya. Jika pengalaman baru tersebut tidak sesuai dengan konsepsi awal  

siswa, maka terjadi ketidakseimbangan dalam struktur  kognitifnya. 
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G. Tahapan Pembelajaran Konstruktivistik 

Secara umum pembelajaran berdasarkan teori belajar konstruktivis  meliputi 

empat  tahap. Keempat tahap tersebut menurut Horsley dalam Yunus,(2009:77)  

adalah tahap  apersepsi (mengungkapkan konsepsi awal dan membangkitkan  

motivasi belajar siswa), tahap eksplorasi, tahap diskusi dan penjelasan konsep,  

tahap pengembangan aplikasi dan aplikasi konsep. 

1. Tahap pertama, siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan awalnya 

tentang konsep yang akan dibahas. Bila perlu, pendidik memancing 

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan problematik tentang fenomena 

yang sering ditemui sehari-hari dengan mengkaitkan konsep yang akan 

dibahas. Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan, 

mengilustrasikan pemahamannya tentang konsep itu. 

2. Tahap kedua, siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan 

konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan penginterpretasian 

data dalam suatu kegiatan yang telah dirancang pendidik. Kemudian secara 

berkelompok didiskusikan dengan kelompok lain. Secara keseluruhan, 

tahap ini akan memenuhi rasa keingintahuan siswa tentang fenomena alam 

sekelilingnya. 

3. Tahap ketiga, saat siswa memberikan penjelasan dan solusi yang 

didasarkan pada hasil observasinya ditambah dengan penguatan pendidik, 

maka siswa membangun pemahaman baru tentang konsep yang sedang 

dipelajari. Hal ini menjadikan siswa tidak ragu-ragu lagi tentang 

konsepsinya. 
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4. Tahap keempat, pendidik berusaha menciptakan iklim pembelajaran  yang 

memungkinkan siswa dapat mengaplikasikan pemahaman konseptualnya, 

baik melalui kegiatan atau pemunculan dan pemecahan masalah. 

 

H. Peran Guru  Dalam Pembelajaran Konstruktivistik  

Peran guru dan siswa dalam pembelajaran konstruktivis, dalam kegiatan belajar 

mengajar guru berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu yang 

membantu agar proses belajar siswa berjalan dengan baik. Menurut Paul Suparno 

dalam Sutadi, (2007:128) bagi siswa, guru guru berfungsi sebagai mediator, 

pemandu, dan sekaligus teman belajar. Dalam hal ini, guru dan siswa lebih 

sebagai mitra yang bersama-sama membangun pengetahuannya. Adapun siswa, 

dituntut aktif belajar dalam rangka mengkonstruksi pengetahuannya, karena itu 

siswa sendirilah yang harus bertanggung jawab atas hasil belajarnya. 

Beberapa tugas guru dalam menjalankan fungsinya sebagai mediator dan 

fasilitator belajar, sebagai berikut : 

1. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa bertanggung 

jawab dalam membuat rancangan, proses dan penelitian. 

2. Menyediakan atau memberi kegiatan-kegitan yang merangsang   

keingintahuan dan membantu mereka untuk mengekspresikan gagasan- 

gagasannya dan mengkomunikasikan ide-ide ilmiah mereka. 

3. Menyediakan sarana yang merangsang siswa untuk berpikir secara  

produktif. 
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4. Menyediakan kesempatan dan pengalaman yang paling mendukung proses 

belajar siswa. 

5. Memonitor, mengevaluasi, dan menunjukkan apakah pemikiran siswa 

jalan atau tidak. 

6. Guru menunjukkan atau mempertanyakan apakah pengetahuan siswa itu  

berlaku untuk menghadapi persoalan baru yang berkaitan. 

7. Guru membantu mengevaluasi hipotesis dan kesimpulan yang dibuat oleh 

siswa. 

Tugas guru yang terpenting, menghargai dan menerima pemikiran siswa apapun 

adanya sambil menunjukkan apakah pemikiran itu jalan atau tidak. Oleh karena 

itu, guru harus menguasai bahan atau materi secara luas dan mendalam, sehingga 

dapat lebih fleksibel menerima gagasan siswa yang berbeda dan bervariasi. 

Julyan dan Duckworth dalam Sutardi, (2007:128) merangkum hal-hal penting 

yang perlu dikerjakan oleh guru konstruktivis sebagai berikut: 

1. Guru perlu mendengar sungguh-sungguh interprestasi siswa terhadap data 

yang ditemukan sambil menaruh perhatian khusus kepada keraguan, 

kesulitan, dan kebingungan setiap siswa. 

2. Guru perlu memperhatikan perbedaan pendapat dalam kelas, pada hal-hal 

yang kontradiktif dan membingungkan siswa, guru akan menemukan 

bahwa konsep yang dipelajari itu mungkin sulit dan membutuhkan lebih 

banyak untuk mengkonstruksinya. 
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3. Guru perlu tahu bahwa ”tidak mengerti” adalah langkah yang penting 

untuk mulai menekuninya, ketidaktahuan siswa bukanlah suatu tanda yang 

jelek dalam proses belajar, melainkan langkah awal untuk mulai. 

Berdasarkan uraian diatas, tugas guru pada pembelajaran konstruktivis harus lebih  

menjadi mitra yang aktif bersama, merangsang pemikiran, menciptakan persoalan, 

membiarkan siswa mengungkapkan gagasan dan konsepnya, serta kritis menguji  

konsep yang diajukan oleh siswa. Oleh karena itu, dapatlah dirumuskan secara 

keseluruhan pengertian atau maksud pembelajaran secara konstruktivis adalah  

pembelajaran yang  berpusatkan  siswa. 

2.1.3 Hakikat  Belajar  

Belajar adalah suatu proses aktif dimana siswa membangun (meng-konstruk) 

pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan yang sudah 

dimilikinya, Jerome Brunner dalam Romberg & Kaput, (1999). Dalam pandangan 

konstruktivisme „Belajar‟ bukanlah semata-mata mentransfer pengetahuan yang 

ada diluar dirinya, tetapi belajar lebih pada bagaimana otak memproses dan 

menginterpretasikan pengalaman yang baru dengan pengetahuan yang sudah 

dimilikinya . 

“Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 

perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 

individu itu sendiri berinteraksi dengan lingkungannya” Moh. Surya, (1997) 

dalam http://cafestudi 061.wordpress.com/2008/09/11/ pengertian belajar dan 

perubahan perilaku dalam belajar. (diakses:08-11-2012). 
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Menurut W.S. Winkel (dalam Max Darsono, 2000:4): ” Belajar adalah suatu 

aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, 

keterampilan, dan nilai-sikap”. 

Berdasarkan pendapat pada ahli di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa 

belajar merupakan proses internalisasi pengetahuan dan perubahan perilaku 

menjadi lebih baik sebagai hasil pengalaman dalam berinteraksi dengan 

lingkungan. Jadi untuk dapat berubah menjadi lebih baik, individu harus 

mengalami sendiri dan berinteraksi langsung dengan lingkungan. 

2.1.4 Aktivitas   Belajar 

Aktivitas  belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas secara sadar 

yang dilakukan seseorang yang meng-akibatkan perubahan dalam dirinya, berupa 

perubahan pengetahuan atau ke- mahiran yang sifatnya tergantung pada sedikit 

banyaknya perubahan”. 

Aktivitas belajar merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan proses 

belajar siswa, karena pada prinsipnya belajar itu adalah berbuat “Learning by 

doing” (Sardiman, 1992). 

Aktivitas belajar adalah segala bentuk kegiatan belajar siswa yang menghasilkan 

suatu perubahan yaitu hasil belajar yang dicapai (WS. Winkel, 1983).Setiap orang 

yang belajar harus aktif sendiri, tanpa ada aktivitas, maka proses belajar tidak 

mungkin terjadi.  



33 

 

Dari pendapat para ahli di atas, dapat penulis simpulkan bahwa yang dimaksud 

aktivitas belajar adalah kegiatan yang dialami oleh, dan  dari siswa yang 

menghasilkan perubahan perilaku yang dikehendaki, sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai. 

2.1.5 Hasil  Belajar  

Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai seseorang dalam kegiatan belajar selama 

kurun waktu tertentu yang dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai” 

Nurkancana, 2004 (dalam Pengertian Hasil Belajar, http://techonly 13 diakses 

tanggal 20 oktober 2012). 

Sedangkan Hadari Nawawi: (1981) dalam Pengertian Hasil Belajar, 

WordPress.com. Menyatakan bahwa: “hasil belajar diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya .Nana Sudjana, (2001:22). Dalam pembelajaran, 

hasil belajar ini sangat dibutuhkan sebagai petunjuk untuk mengetahui sejauh 

mana keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar yang sudah dilaksanakan.Hasil 

belajar dapat diketahui melalui evaluasi untuk mengukur dan menilai apakah 

siswa sudah menguasai ilmu yang dipelajari sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, yang dikelompokkan 

menjadi dua yaitu sebagai berikut: 
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a. Faktor Internal 

Faktor internal berasal dari dalam individu yang belajar yang meliputi faktor fisik 

atau jasmani dan faktor mental psikologis. Faktor fisik misalnya keadaan badan 

lemah, sakit atau kurang fit dan sebagainya, sedang faktor mental psikologis 

meliputi kecerdasan atau intelegensi, minat, konsentrasi, ingatan, dorongan, rasa 

ingin tahu, dan sebagainya. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor ini berasal dari luar individu yang belajar, meliputi faktor  alam 

fisik,lingkungan, sarana fisik dan non fisik, pengajar serta strategi pembelajaran 

yang dipilih pengajar dalam menunjang proses belajar  mengajar. 

Mencermati uraian tersebut maka ciri-ciri hasil belajar terwujud dalam ranah 

kognitif, afektif, psikomotor serta kreativitas pada diri secara wajar tanpa tekanan 

orang lain. Klasifikasi kognitif menurut taksonomi Bloom dalam 

http://massofa.wordpress.com// diakses tanggal 20 september  2012) antara lain : 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

hasil belajar sangat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 1) faktor dari dalam diri 

siswa meliputi bakat, minat, intelegensi, keadaan indera, kematangan, kesehatan 

jasmani, 2) faktor dari luar diri siswa meliputi fasilitas belajar, waktu belajar, 

media belajar, cara guru mengajar dan memotivasi siswa.  

http://massofa.wordpress.com/
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2.1.6 Pembelajaran Kooperatif Group Investigation 

A. Hakikat  Pembelajaran 

a. Gestalt 

Pembelajaran adalah usaha guru untuk memberikan materi pelajaran 

sedemikian rupa sehingga siswa lebih mudah mengorganisirnya 

(mengaturnya) menjadi suatu gestalt (pola bermakna). 

b. Humanistik 

Pembelajaran adalah memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih 

bahan pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan 

kemampuannya.Max Darsono. dkk, (2000:24)  

Gagne dalam Munandir (2000:256) menjelaskan bahwa:“Pembelajaran tersusun 

atas seperangkat peristiwa (event) yang ada di luar diri si belajar, diatur untuk 

maksud mendukung proses belajar yang terjadi dalam diri si belajar tadi. 

Peristiwa-peristiwa pembelajaran itu adalah: (1) menarik (membangkitkan) 

perhatian, (ii) memberitahukan tujuan belajar, (iii) mengingat kembali hasil 

belajar prasyarat (apa yang dipelajari), (iv) menyajikan stimulus, (v) memberikan 

bimbingan belajar, (vi) memunculkan perbuatan (kinerja) belajar, (vii) 

memberikan balikan (feedback), (viii) menilai kinerja belajar, dan meningkatkan 

retensi dan transfer.” 

Menurut  UU  RI  No 20 Tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 20, Pengertian 

Pembelajaran adalah Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar  pada suatu lingkungan belajar.  
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas , peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

pembelajaran adalah   proses interaksi yang terjadi  antara tiga pihak yaitu peserta 

didik – pendidik– sumber belajar , yang telah  dirancang sesuai tujuan 

pembelajaran  oleh  pendidik untuk mencapai  perubahan sikap dan pola pikir 

siswa ke arah yang lebih baik. 

B. Hakikat Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) adalah pendekatan pembelajaran 

yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 

memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar Sugiyanto (2008: 

35). 

Dalam Eurasia Journal of Mathematics, Science & Technology Education, (2007,  

3(1), 35-39), disebutkan sebagai berikut:“Cooperative learning is generally 

understood as learning that takes place in small groups where students share 

ideas and work collaboratively to complete a given task. There are several models 

of cooperative learning that vary considerably  from each other” Slavin,( 1995). 

“Pembelajaran kooperatif secara umum dipahami sebagai pembelajaran yang 

terjadi dalam kelompok kecil dimana siswa berbagi ide dan bekerja sama 

menyelesaikan suatu soal. Ada beberapa model pembelajaran kooperatif yang 

berbeda satu sama lainnya http://www.ejmste.com/v3n1/ EJMSTEv3n1_ Zakaria 

&Iksan.pdf 17/02/2010. (diakses :12 November 2012) 

Sedangkan menurut Slavin (1997) pembelajaran kooperatif, merupakan metode 

pembelajaran dengan siswa bekerja dalam kelompok  yang memiliki kemampuan 

heterogen. Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning mengacu pada 

http://www.ejmste.com/v3n1/%20EJMSTEv3n1_%20Zakaria%20&Iksan.pdf%2017/02/2010
http://www.ejmste.com/v3n1/%20EJMSTEv3n1_%20Zakaria%20&Iksan.pdf%2017/02/2010
http://www.ejmste.com/v3n1/%20EJMSTEv3n1_%20Zakaria%20&Iksan.pdf%2017/02/2010
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metode pengajaran, siswa bekerja bersama dalam kelompok  kecil  saling 

membantu dalam belajar. anwarholil.blogspot.com//pendidikan-inovatif.htm. 

06/01/2010.(diakses:12 November 2012). 

Falsafah yang mendasari pembelajaran kooperatif atau pembelajaran gotong 

royong adalah “Homo homini socies” yang menyatakan bahwa  manusia adalah 

makhluk sosial. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang 

menekankan sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara 

sesama kelompok yang terdiri dari dua  orang  atau lebih.  

Dalam pembelajaran kooperatif peserta didik belajar bersama dalam kelompok 

kecil saling membantu satu sama lain. Kelas dibentuk dalam kelompok yang 

terdiri dari 5 atau 6 peserta didik, dengan kemampuan yang heterogen. Maksud 

kelompok heterogen adalah terdiri dari campuran kemampuan peserta didik, jenis 

kelamin dan suku .Thomson,( 1995) dalam Masduki Zakaria. 

Pendekatan kelompok dalam pembelajaran dapat mengembangkan perilaku 

gotong royong dan demokrasi, dapat memacu siswa aktif belajar dan tidak 

membosankan .Soli Abimanyu, (2008). 

Pembelajaran kelompok sebaiknya heterogen, baik dari segi kemampuan belajar 

maupun jenis kelamin agar terjadi dinamika kegiatan belajar yang lebih baik 

dalam kelompok. Tidak terkesan berat sebelah yaitu ada kelompok yang kuat dan 

kelompok yang lemah. Mulyani Sumantri, Johar Permana, (1998). 

Keberhasilan dalam kelompok belajar tidak hanya bergantung dari keaktifan 

siswa saja, tetapi peran guru juga harus diperhatikan. Sebagai fasilitator dan 
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motivator guru harus mampu memberi motivasi dan bimbingan kepada setiap 

kelompok agar setiap anggota kelompok bersemangat dan terangsang untuk ikut 

berperan serta dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

Berdasarkan definisi – definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif (cooperative leraning) adalah model pembelajaran yang menggunakan 

kelompok – kelompok kecil dimana siswa dalam satu kelompok saling bekerja  

sama memecahkan masalah untuk mencapai tujuan pembelajaran.Model 

pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak tidaknya tiga 

tujuan pembelajaran yang disarikan dalam Ibrahim, dkk (2000:7-8) sebagai 

berikut: 

1. Meskipun pembelajaran kooperatif meliputi berbagai macam tujuan sosial, 

tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas 

akademik. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam 

membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. Model struktur 

penghargaan kooperatif juga telah dapat meningkatkan penilaian siswa 

pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan 

hasil belajar. 

2. Penerimaan yang luas terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya, 

kelas sosial, kemampuan, maupun ketidakmampuan. Pembelajaran 

kooperatif memberikan peluang kepada siswa yang berbeda latarbelakang 

dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-

tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, 

belajar untuk menghargai satu sama lain. 
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3. Tujuan penting ketiga dari pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan 

kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. Keterampilan ini 

penting karena banyak anak muda dan orang dewasa masih kurang dalam 

keterampilan social . anwarholil.blogspot.com//pendidikan-inovatif.htm. 

06/01/2010.(diakses :12 November 2012 ) 

Ada banyak keuntungan penggunaan pembelajaran kooperatif. Diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 

2. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap,ketrampilan, 

informasi, perilaku sosial, dan pandangan – pandangan. 

3. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 

4. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai – nilai sosial dan 

komitmen. 

5. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois. 

6. Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa. 

7. Berbagai ketrampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan 

saling  membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan. 

8. Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia. 

9. Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai 

perspektif. 

10. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan lebih 

baik. 
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11. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan 

kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama, 

dan orientasi tugas .Sugiyanto,( 2008: 41-42). 

Menurut Soli Abimanyu (2008), pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

kelompok memiliki kekuatan dan kelemahan sebagai berikut: 

1. Kekuatan 

a. Membiasakan siswa bekerja sama, bermusyawarah dan bertanggung 

jawab. 

b. Menimbulkan kompetisi yang sehat antar kelompok, sehingga 

menimbulkan kemampuan belajar yang sungguh-sungguh. 

c. Tugas guru lebih mudah karena tugas kelompok cukup disampaikan 

kepada para ketua kelompok. 

d. Ketua kelompok dilatih menjadi pemimpin yang bertanggung jawab, dan 

anggota dibiasakan untuk patuh pada aturan yang ada. 

2. Kelemahan  

a. Sulit membentuk kelompok yang heterogen baik dari segi minat, bakat 

prestasi, maupun intelegensi. 

b. Pemimpin kelompok sering kesulitan untuk memberi pengertian kepada 

anggota tentang pembagian kerja. 

c. Anggota terkadang tidak mematuhi tugas-tugas yang diberikan pemimpin 

kelompok. 

d. Dalam menyelesaikan tugas sering menyimpang dari rencana karena 

kurang kontrol dari pemimpin kelompok atau guru. 
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e. Sulit membuat tugas yang sama sulit dan luasnya terutama bagi kerja 

kelompok. 

 

C. Ketrampilan Pembelajaran Kooperatif 

 

Melalui model ini diharapkan tidak cuma kemampuan akademik yang dimiliki 

siswa tetapi juga ketrampilan yang lain.  Keterampilan-keterampilan itu menurut 

Ibrahim, dkk. (2000:47-55), antara lain: 

1. Keterampilan-keterampilan Sosial 

2. Keterampilan Berbagi 

3. Keterampilan Berperan Serta 

4. Keterampilan-keterampilan Komunikasi 

5. Pembangunan Tim 

6. Keterampilan-keterampilan Kelompok 

 

D. Ciri-Ciri dan Tahapan pada Model Kooperatif 

 

Menurut Arends (1997: 111), pembelajaran yang menggunakan model kooperatif 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

 Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menyelesaikan 

materi belajar, 

 Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang 

dan rendah, 

 Jika mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis 

kelamin yang berbeda-beda, 

 Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada individu. 
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Pembelajaran kooperatif dilaksanakan mengikuti tahapan-tahapan sebagai berikut 

Ibrahim, M., dkk., (2000: 10) 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan perlengkapan pembelajaran. 

2. Menyampaikan informasi. 

3. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. 

4. Membantu siswa belajar dan bekerja dalam kelompok. 

5. Evaluasi atau memberikan umpan balik. 

6. Memberikan penghargaan. 

  

E. Pembelajaran Kooperatif  Model Group Investigation(GI). 

1. Sejarah Group Investigation (GI) 

Salah satu model pembelajaran yang mendukung keterlibatan siswa dalam 

kegiatan belajar adalah model Group Investigation (GI). Krismanto, (2003:6). 

Sudjana dalam Mudrika, (2007:15) mengemukakan bahwa Group Investigation 

(GI) dikembangkan oleh Herbert Thelen sebagai upaya untuk mengkombinasikan 

strategi mengajar yang berorientasi pada pengembangan proses pengkajian 

akademis. Kemudian Joyce dan Weil (1980:230) menambahkan bahwa 

pembelajaran model Group Investigation (GI) yang dikembangkan oleh Thelen 

yang bertolak dari pandangan John Dewey dan Michaelis yang memberikan 

pernyataan bahwa pendidikan dalam masyarakat demokrasi seyogyanya 

mengajarkan demokrasi langsung. 

Selanjutnya Aisyah (2006:15) mengutarakan bahwa pembelajaran model Group 

Investigation (GI ) kemudian dikembangkan oleh Sharan dan sharen pada tahun 

1970 di Israel. Sementara itu Tsoi, Goh, dan Chia dalam Aisyah, (2006:11) 
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menambahkan bahwa model pembelajaran Group Investigation (GI) secara 

filosofis beranjak dari paradigma konstruktivis. Dimana belajar menurut 

pandangan konstruktivis merupakan hasil konstruksi kognitif melalui kegiatan 

seseorang. Pandangan penekanan bahwa pengetahuan kita adalah hasil 

pembentukan kita sendiri .Suparno, dalam Trianto,( 2007:28) 

2. Kooperatif Model  Group Investigation  

Pembelajaran kooperatif tipe (Group Investigation) GI dikembangkan oleh 

Shlomo dan Yael Sharan di Universitas Tel Aviv. Stahl (1999: 257-258) 

menyebutkan bahwa:“group investigationin particular encourages students‟ 

initiative and responsibility for their work, as individuals, as members of study 

groups, and as members of an entire class. The investigation combines 

independent study as weel as work in pairs and in small groups (from three to five 

students). When they complete their search, groups integrate and summarize their 

findings and decide how to present the essence of their work to their classmates”. 

Makna dari pendapat Stahl di atas menyatakan bahwa dalam investigasi kelompok 

siswa diberikan tanggung jawab terhadap pekerjaan mereka, baik secara individu, 

berpasangan maupun dalam kelompok. Setiap kelompok investigasi terdiri dari 3-

5 orang, dan akhirnya siswa dapat menggabungkan, mempresentasikan dan 

mengikhtisarkan jawaban mereka. 

Menurut Anwar dalam Aisyah, (2006:14) secara harfiah investigasi diartikan 

sebagai penyelidikan dengan mencatat atau merekam fakta-fakta, melakukan 

peninjauan dengan tujuan memperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

tentang suatu peristiwa atau sifat. 
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Selanjutnya Krismanto (2003:7) mendefinisikan investigasi atau penyelidikan 

sebagai kegiatan pembelajaran yang memberikan kemungkinan siswa untuk 

mengembangkan pemahaman siswa melalui berbagai kegiatan dan hasil yang 

benar sesuai pengembangan yang dilalui oleh siswa. 

Height dalam Krismanto,( 2003:7) menyatakan to investigation berkaitan dengan 

kegiatan mengobservasi secara rinci dan menilai secara sistematis. Jadi investigasi 

adalah proses penyelidikan yang dilakukan seseorang, dan selanjutnya orang 

tersebut mengkomunikasikan hasil perolehannya, dapat membandingkannya 

dengan perolehan orang lain, karena dalam suatu investigasi dapat diperoleh satu 

atau lebih hasil. Dengan demikian akan dapat dibiasakan untuk lebih 

mengembangkan rasa ingin tahu. Hal ini akan membuat siswa untuk lebih aktif 

berpikir dan mencetuskan ide-ide atau gagasan, serta dapat menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil diskusi kelompok maupun secara interaktif  klasikal  di 

kelasnya. 

Model investigasi kelompok merupakan model pembelajaran yang melatih para 

siswa berpartisipasi dalam pengembangan sistem sosial dan melalui pengalaman, 

secara bertahap belajar bagaimana menerapkan metode ilmiah untuk 

meningkatkan kualitas masyarakat. Model ini merupakan bentuk pembelajaran 

yang mengkombinasikan dinamika proses demokrasi dengan proses inquiry 

akademik. Melalui negosiasi siswa-siswa belajar pengetahuan akademik dan 

mereka terlibat dalam pemecahan masalah sosial. Dengan demikian kelas harus 

menjadi sebuah miniatur demokrasi yang menghadapi masalah-masalah dan 

melalui pemecahan masalah, memperoleh pengetahuan dan menjadi sebuah 

kelompok sosial yang lebih efektif. 
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Selanjutnya Thelen dalam Joyce dan Weil, (1980:332) mengemukakan tiga 

konsep utama dalam pembelajaran GI, yaitu: 

1. Inquiry 

2. Knowledge 

3. The dynamics of the learning group 

Pelaksanaan investigasi kelompok menurut Stahl (1999: 265-266) dapat dilakukan 

dengan:“chosing the problem to investigate, preparing for a group investigation 

task, and introducing the project, sedangkan guru dapat berperan dalam guiding 

the students and facilitating the process of investigation and helping maintain 

cooperative norms of behavior”. 

Pernyataan di atas mengandung makna bahwa pelaksanaan investigasi kelompok 

dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu memilih persoalan untuk diinvestigasi, 

menyiapkan tugas investigasi kelompok dan memperkenalkan proyek yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran. Sedangkan peran guru selama 

pembelajaran investigasi kelompok adalah: membimbing siswa dan memfasilitasi 

proses investigasi dan membantu menjaga aturan perilaku kooperatif. 

Menurut Slavin (1995: 113-114) dalam implementasi teknik group 

investigation dapat dilakukan melalui 6 (enam) tahap. Tahapan tersebut 

adalah: 1) identifying the topic and organizing pupils into groups, 2) planning the 

learning task, 3) carring out the investigation, 4) preparing a final report, 5) 

presenting the final report, and 6) evaluation. Dengan melihat tahapan tersebut, 

maka pembelajaran dengan teknik group investigation berawal dari 

mengidentifikasi topik dan mengatur murid kedalam kelompok, merencanakan 
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tugas yang akan dipelajari, melaksanakan investigasi, menyiapkan laporan akhir, 

mempersentasikan laporan akhir dan berakhir pada evaluasi. 

Dari uraian pendapat Slavin, di atas dapat dijelaskan bahwa dalam Group 

Investigation, para siswa bekerja melalui enam tahapan. Tahapan-tahapan ini dan 

komponen-komponennya dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasikan topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok. 

a) Para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah topik 

dan mengkategorikan saran-saran. 

b) Para siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik 

yang mereka pilih. 

c) Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan siswa dan harus 

bersifat homogen, dalam hal ini melatih sikap demokrasi untuk 

melakukan satu tujuan pembelajaran. 

d) Guru membantu dalam mengumpulkan informasi dan memfasilitasi 

pengaturan. 

 

2. Merencanakan tugas yang akan dipelajari.     

Para siswa merencanakan bersama mengenai apa yang akan dipelajari,            

bagaiman mempelajarinya dan pembagian tugas . 

3. Melaksanakan investigasi. 

a) Para siswa mengumpulkan informasi, mengenai data dan membuat 

kesimpulan. 

b) Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang 

dilakukan kelompoknya. 
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c) Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklasifikasi, dan 

mensintesis semua gagasan. 

4. Menyiapkan laporan akhir.  

a) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari tugas 

mereka . 

b) Anggota kelompok merencanakan apa yang mereka laporkan, dan 

bagaiman mereka membuat pesentasinya. 

c) Wakil-wakil kelompok membentuk panitia untuk mengkoordinasikan 

rencana-rencana presentasi. 

5. Mempresentasikan laporan akhir . 

a) Presentasi yang dibuat untuk semua kelas dan berbagai macam 

bentuk. 

b) Presentasi harus dapat melibatkan peseta secara aktif. 

c) Para peserta mengevaluasi kejelasan dan penampilan presentasi 

berdasarkan keriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 

6. Evaluasi.  

1. Para siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik tersebut. 

2. Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran 

siswa. 

3. Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran paling 

tinggi. 

4. Pendekatan lain untuk mengevaluasi dapat dengan membuat para 

siswa merekonstruksi proses investigasi yang telah mereka lakukan 
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dan memetakan langkah-langkah yang telah mereka terapkan dalam 

pembelajaran mereka. 

 

3.        Kelebihan Pembelajaran Model GI 

Pembelajaran kooperatif  ini terbukti lebih unggul dalam meningkatkan hasil  

belajar siswa dibandingkan dengan model-model pembelajaran individual yang 

digunakan selama ini. Keunggulan itu dapat dilihat pada kenyataan sebagai 

berikut : 

1. Peningkatan belajar terjadi tidak tergantung pada usia siswa, mata 

pelajaran, dan aktivitas belajar. 

2.  Pembelajaran kooperatif dapat menyebabkan unsur-unsur psikologis 

siswa menjadi terangsang dan lebih aktif. Hal ini disebabkan oleh adanya 

rasa kebersamaan dalam kelompok, sehingga mereka dengan mudah dapat 

berkomunikasi dengan bahasa yang lebih sederhana. 

3. Pada saat berdiskusi fungsi ingatan dari siswa menjadi lebih aktif, lebih 

bersemangat dan berani mengemukakan pendapat. 

4. Pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan kerja keras siswa, lebih 

giat dan lebih termotivasi. 

5. Penerapan pembelajaran kooperatif dapa membantu siswa mengaktifkan 

kemampuan latar belakang mereka dan belajar dari pengetahuan latar 

belakang teman sekelas mereka .Nur, (1998:9) 

6. Siswa dapat belajar dalam kelompok dan menerapkannya dalam 

menyelesaikan tugas-tugas kompleks, serta dapat meningkatkan kecakapan 

individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah, meningkatkan 
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komitmen, dapat menghilangkan prasangka buruk terhadap teman 

sebayanya dan siswa yang berprestasi dalam pembelajaran kooperatif 

ternyata lebih mementingkan orang lain, tidak bersifat kompetitif, dan 

tidak memiliki rasa dendam .Davidson dalam Noornia,( 1997:24) 

7. Dapat menimbulkan motivasi siswa karena adanya tuntutan untuk 

menyelesaikan tugas. 

Setiawan (2006:9) mendeskripsikan beberapa kelebihan dari pembelajaran GI, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Pribadi 

a. Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas 

b. Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif. 

c. Rasa percaya diri dapat lebih meningkat. 

d. Dapat belajar untuk memecahkan, menangani suatu masalah. 

 

2. Secara Sosial/Kelompok 

a. Meningkatkan belajar bekerja sama 

b. Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru 

c. Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis 

d. Belajar menghargai pendapat orang lain 

e. Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan 

 

4.         Kekurangan Pembelajaran Model GI 

     a.    Pembelajaran dengan model kooperatif tipe GI hanya sesuai untuk  
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diterapkan di kelas tinggi, hal ini disebabkan karena tipe GI memerlukan 

tingkatan kognitif yang lebih tinggi. 

       b.   Kontribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang dan siswa yang  

memiliki prestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan, hal ini 

disebabkan oleh peran anggota kelompok yang pandai lebih dominan. 

c. Adanya pertentangan antar kelompok yang memiliki nilai yang lebih 

tinggi  dengan kelompok yang memiliki nilai rendah. 

d. Untuk menyelesaikan materi pelajaran dengan pembelajaran kooperatif 

akan memakan waktu yang lebih lama dibandingkan pembelajaran yang 

konvensional, bahkan dapat menyebabkan materi tidak dapat disesuaikan 

dengan kurikulum yang ada apabila guru belum berpengalaman. 

e. Guru membutuhkan persiapan yang matang dan pengalaman yang lama 

untuk dapat menerapkan belajar kooperatif tipe GI dengan baik. 

f. Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan. 

g. Sulitnya memberikan penilaian secara personal. 

h. Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran GI, model 

pembelajaran GI cocok untuk diterapkan pada suatu topik yang menuntut 

siswa untuk memahami suatu bahasan dari pengalaman yang dialami 

sendiri. 

i. Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif 
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Enam Tahapan Kemajuan Siswa dalam Pembelajaran Kooperatif Group 

Investigation: 

 

Tahap I 

Mengidentifikasi topik dan 

membagi siswa ke dalam 

kelompok. 

Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

memberi kontribusi apa yang akan mereka 

selidiki. Kelompok dibentuk berdasarkan 

heterogenitas. 

Tahap II 

Merencanakan tugas. 

Kelompok akan membagi sub topik kepada 

seluruh anggota. Kemudian membuat perencanaan 

dari masalah yang akan diteliti, bagaimana proses 

dan sumber apa yang akan dipakai. 

Tahap III 

Membuat penyelidikan. 

Siswa mengumpulkan, menganalisis dan 

mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan dan 

mengaplikasikan bagian mereka ke dalam 

pengetahuan baru dalam mencapai solusi masalah 

kelompok. 

Tahap IV 

Mempersiapkan tugas 

akhir. 

Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir yang 

akan dipresentasikan di depan kelas. 

Tahap V 

Mempresentasikan tugas 

akhir. 

Siswa mempresentasikan hasil kerjanya. 

Kelompok lain tetap mengikuti (umpan balik ). 

Tahap VI 

Evaluasi. 

Soal ulangan mencakup seluruh topik yang telah 

diselidiki dan dipresentasikan. 

 



52 

 

5.       Peran guru dalam model pembelajaran GI 

Setiawan (2006:12) mendeskripsikan peranan guru dalam pembelajaran GI 

sebagai berikut: 

a. Memberikan informasi dan instruksi yang jelas. 

b. Memberikan bimbingan seperlunya dengan menggali pengetahuan siswa  

yang menunjang pada pemecahan masalah (bukan menunjukan cara 

penyelesaianya). 

c. Memberikan dorongan sehingga siswa lebih termotivasi. 

d. Menyiapkan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh siswa. 

e. Memimpin diskusi pada pengambilan kesimpulan akhir. 

http://guruku.wordpress.com/2007/11/13, metodeinvestigasi-group-investigation. 

(diakses :15 November 2012). 

2.1.7 Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 

 

A. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang rasional dan  obyektif 

tentang alam semesta dengan segala isinya. IPA merupakan ilmu yang  

mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Nash dalam bukunya , The  

Nature of Sciencies menyatakan bahwa IPA adalah suatu cara atau metode untuk  

mengamati alam. Selain itu Nash juga menjelaskan , bahwa cara IPA mengamati  

alam ini bersifat analisis, lengkap, cermat dan menghubungkan antara satu  

fenomena dengan fenomena yang lain, sehingga keseluruhan membentuk suatu  

perspektif yang baru tentang obyek yang diamatinya. Darmodjo, (1992 : 3). 

http://guruku.wordpress.com/2007/11/13,%20metodeinvestigasi-group-investigation
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IPA merupakan suatu disiplin ilmu yang terdiri atas physical science (ilmu fisika) 

dan life science (ilmu biologi). Physical science meliputi ilmu-ilmu  astronomi, 

kimia, geologi dan mineralogy, meteorology dan fisika. Sedangkan life science 

meliputi biologi (anatomi, fisiologi, zoologi, citologi, embriologi, mikrobiologi). 

White Head A.N. menyatakan bahwa sains dibentuk karena pertemuan dua orde 

pengalaman. Orde yang pertama adalah observasi, yaitu  berdasarkan pada hasil 

observasi terhadap gejala atau fakta. Orde yang kedua  adalah orde konseptual 

yang didasarkan pada konsep manusia mengenai  alam .Samatowa, (2006 : 1). 

 

Menurut Suyoso (1998:23), IPA berasal dari kata sains yang berarti alam.  IPA 

merupakan pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif dan dinamis 

tiada henti-hentinya serta diperoleh  melalui metode tertentu yaitu teratur,  

sistematis, berobyek, bermetode dan berlaku secara universal. 

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan IPA  merupakan 

suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengungkap gejala- gejala alam 

dengan menerapkan langkah-langkah ilmiah serta untuk membentuk  kepribadian 

atau tingkah laku siswa dapat memahami proses IPA dan dapat  dikembangkan di 

masyarakat. 

 

B. Tujuan 

  

Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut. 

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
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2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip  dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,  

teknologi dan masyarakat. 

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga 

dan melestarikan lingkungan alam. 

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

 

C. Ruang Lingkup 

 

Ruang Lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut. 

1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan 

dan interaksinya dengan lingkungan,  serta kesehatan 

2. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas 

3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 

cahaya dan pesawat sederhana. 

4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 

langit lainnya. 
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D. Perlunya IPA diajarkan di SD 

 

IPA perlu diajarkan di SD karena termasuk dalam kurikulum suatu sekolah  

Samatowa, (2006 : 4). Ada beberapa alasan mengapa IPA diajarkan di SD yaitu : 

1. IPA sangat bermanfaat bagi suatu bangsa, sebab IPA merupakan dasar 

teknologi sebagai tulang punggung  pembangunan dan pengetahuan. 

2. IPA merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan konsep berpikir    

kritis. 

3. Apabila IPA diajarkan dengan demonstrasi dan percobaan, maka IPA 

bukan pelajaran hafalan, melainkan pelajaran ketrampilan secara 

menyeluruh baik fisik maupun psikis. 

4. IPA memiliki nilai-nilai dan potensi pendidikan yang dapat membentuk 

kepribadian secara menyeluruh. 

 

Pembelajaran IPA di kelas dipandang sebagai suatu proses aktif dan sangat 

dipengaruhi oleh apa yang sebenarnya ingin dipelajari anak. Aspek pokok dalam 

pembelajaran IPA adalah anak dapat menyadari keterbatasan pengetahuan, 

mereka memiliki rasa ingin tahu untuk menggali berbagai pengetahuan baru dan 

akhirnya dapat mengaplikasinya dalam kehidupan mereka. Pada waktu kegiatan 

belajar mengajar, guru sebaiknya selalu memperhatikan dan mengetahui 

pengetahuan dasar apa saja yang anak-anak miliki.Pengalaman visual kita ketika 

melihat sesuatu sebagian tergantung pada pengalaman kita sebelumnya, 

pengetahuan dan harapan kita. Sains adalah pengetahuan yang dikembangkan 

melalui proses kerjasama temuan-temuan yang ada di alam.  
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Hal ini dijelaskan juga oleh T. Collette dan E, L. Chiappeta sebagai berikut Asma, 

(2006:37) :“science should be viewed as a way of thingking in the persuit of 

understanding nature, as  a way of investigating claims about phenomena, and as 

a body of knowledge that has resulted from inquiry”Pembelajaran IPA (Sains) 

harus dipandang sebagai cara berpikir untuk memahami alam, mengivestigasikan 

anggapan-anggapan kita tentang fenomena dan sebagai bangunan pengetahuan 

yang dihasilkan dari proses inkuiri. 

 

E. Standar Isi Mata Pelajaran IPA Kelas IV  Smester II: 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

Energi dan 

Perubahannya 

 

7.  Memahami gaya  

dapat  mengubah  

gerak dan/atau  

bentuk suatu 

benda 

 

7.1  Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya 

(dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerak 

suatu benda 

7.2  Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya 

(dorongan dan tarikan) dapat mengubah bentuk 

suatu benda 

8. Memahami 

berbagai bentuk 

energi dan cara 

penggunaannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

8.1  Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang 

terdapat di lingkungan sekitar serta  sifat-sifatnya 

8.2  Menjelaskan berbagai energi alternatif dan cara 

penggunaannya 

8.3  Membuat suatu karya/model untuk menunjukkan  

perubahan energi gerak akibat pengaruh udara,  

misalnya roket dari kertas/baling-baling/pesawat 

kertas/parasut  

8.4  Menjelaskan perubahan energi bunyi melalui 

penggunaan alat musik 

Bumi dan Alam 

Semesta  

9.  Memahami  

perubahan 

kenampakan 

permukaan bumi 

dan benda langit 

 

 

9.1  Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi  

9.2  Mendeskripsikan posisi bulan dan kenampakan 

bumi dari hari ke hari 
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Standar 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

10. Memahami 

perubahan 

lingkungan fisik 

dan pengaruhnya 

terhadap daratan 

10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan 

lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari, 

dan gelombang air laut) 

10.2 Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik 

terhadap daratan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor) 

10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan 

lingkungan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor) 

11. Memahami 

hubungan antara 

sumber daya alam 

dengan 

lingkungan, 

teknologi, dan 

masyarakat 

11.1 Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam 

dengan lingkungan 

11.2 Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam 

dengan teknologi yang digunakan 

11.3 Menjelaskan dampak pengambilan bahan alam 

terhadap pelestarian lingkungan  

 

Karakter siswa yang diharapkan: 

 

Disiplin (Discipline), Rasa hormat dan perhatian (respect), Tekun (diligence) , 

Tanggung jawab (responsibility) dan Ketelitian ( carefulness), Mandiri. 

 

 

 

 

2.1.8 Pengertian  Penelitian Tindakan Kelas 

 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 

dalam kelasnya sendiri, melalui refleksi diri, untuk memperbaiki kinerjanya 

sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa meningkat . I.G.A.K. Wardhani, dkk, 

(2007: 1.4). 

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran, 

perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus menerus selama kegiatan penelitian 

dilakukan. Dalam penelitian ini adanya tindakan yang dilakukan secara berulang-

ulang dalam rangka mencapai tujuan perbaikan yang diinginkan dari segi 

profesionalisme penelitian kelas yang dilakukan guru sebagai satu unjuk kerja 
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seorang guru yang profesional karena studi sistematik yang dilakukan diri sendiri 

dianggap sebagai tanda dari pekerjaan guru yang  professional.Hopkin, (1993: 34)  

 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sangat berguna bagi guru antara lain: 

a. Membantu guru memperbaiki pembelajaran 

b. Membantu guru berkembang secara professional. 

c. Meningkatkan rasa percaya diri 

d. Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan .Andayani, dkk, (2009: 16). 

 

Penelitian tindakan kelas sangat berdampak positif bagi hasil belajar siswa, 

dengan demikian ada hubungan timbal balik antara perbaikan pembelajaran dan 

hasil belajar siswa.  

 

Prosedur Tindakan Kelas (PTK) dalam program perbaikan pembelajaran professional 

guru dapat digambarkan sebagai berikut  : 

 

 

 

 

Gambar:2.1 Siklus pelaksanaan perbaikan pembelajaran.Andayani,dkk,(2009:17) 

Keterangan  gambar: 

1. Refleksi: 

a. Identifikasi Masalah 

b. Analisis Masalah 

c. Perumusan Masalah 

1  2 

  3  4 

 2 1 

 4   3 
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2. Rencana Perbaikan Pembelajaran 

3. Tindakan Perbaikan Pembelajaran 

4. Analisis Data  

 

2.2 HASIL PENELITIAN TERDAHULU 

 

2.2.1 Darmawan Nugraha tahun 2009 

  

Terkait dengan efektivitas penggunaan pembelajaran kooperatif  Model Group 

Investigation ini, dari hasil penelitian yang dilakukan  oleh :Darmawan Nugraha 

tahun 2009 , dalam : http : // penelitian tindakan kelas. blogspot.com/2012/08 

terhadap siswa kelas  X  SMA Kosgoro Kabupaten Kuningan Tahun 2009 

(diakses: 08 - 11- 2012 ) menunjukkan bahwa: 

Pertama:  dalam pembelajaran kooperatif dengan model Group Investigation     

berpusat pada siswa, guru hanya bertindak sebagai fasilitator atau 

konsultan sehingga siswa berperan aktif dalam pembelajaran. 

Kedua:  pembelajaran yang dilakukan membuat suasana saling bekerjasama dan 

berinteraksi antar siswa dalam kelompok tanpa memandang  latar belakang, setiap 

siswa dalam kelompok memadukan berbagai ide dan pendapat, saling berdiskusi 

dan beragumentasi dalam memahami suatu pokok bahasan serta memecahkan 

suatu permasalahan yang dihadapi kelompok. 

Ketiga:   pembelajaran kooperatif dengan model Group Investigation siswa dilatih 

untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi, semua kelompok 

menyajikan suatu presentasi yang menarik dari berbagai topik yang telah 

dipelajari, semua siswa dalam kelas saling terlihat dan  mencapai suatu perspektif  

yang luas mengenai topik tersebut. 
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Keempat:  adanya motivasi yang mendorong siswa agar aktif dalam proses belajar  

mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran. Melalui pembelajaran  

kooperatif dengan metode Group Investigation suasana belajar terasa lebih efektif,  

kerjasama kelompok dalam pembelajaran ini dapat membangkitkan semangat  

siswa untuk memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat dan berbagi  

informasi dengan teman lainnya dalam membahas materi pembelajaran. 

 

Dari hasil penelitian ini pula dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dari 

penerapan pembelajaran kooperatif dengan model Group Investigation 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang kompleks, diantaranya: 

a. Pembelajaran berpusat  pada siswa. 

b. Pembelajaran yang dilakukan membuat suasana saling bekerjasama dan 

berinteraksi antar siswa dalam kelompok tanpa memandang latar 

belakang. 

c. Siswa dilatih agar  memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi. 

d. Adanya motivasi yang mendorong siswa agar aktif dalam proses belajar 

mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran 

 

2.2.2 Hasil penelitian Laila Fitriana (2010) 

 

Hasil penelitian Laila Fitriana (2010) dalam http://penelitian tindakan kelas 

blogspot.com/2012/08, menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Group Investigation (GI) pada  prestasi belajar matematika materi 

Bangun Ruang Sisi Datar.  

Pada siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran 

cooperative tipe GI lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan siswa-

http://penelitian/
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siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran cooperative tipe 

STAD. (diakses 21-11 -2012) 

 

2.2.3 Islamiyatun Ika Agustina (2006) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismiyatun Ika Agustina tahun 2006, dalam 

http:// penelitian tindakan kelas blogspot.com/2012/08 menyimpulkan bahwa: 

penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Peningkatan ini disebabkan siswa tertarik dengan adanya model pembelajaran  ini, 

sehingga siswa dapat dengan mudah menguasai materi yang disajikan dan 

memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami suatu materi dalam 

mencapai kompetensi dasar tertentu oleh siswa, sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar  siswa. (diakses 21-11- 2012) 
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2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

2.4   Hipotesis Tindakan 

 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir penelitian tersebut di atas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas sebagai berikut : 

“ ada hubungan yang sangat erat, positif serta memiliki taraf signifikan , antara 

aktivitas dan hasil belajar siswa , jika pembelajaran IPA di kelas IV semester 

genap  di  SD Muhammadiyah  Waringinsari Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 

Pringsewu tahun pelajaran 2012 menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 

Group Investigation (GI). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 : KERANGKA PIKIR PENELITIAN 

 

KONDISI  

AWAL 

 

TINDAKAN 

KONDISI 

AKHIR 

Guru/peneliti : 

Belum memanfaat 

kan pembelajaran 

Kooperatif model  

 Group Investigation   

 

Siswa/ yang diteliti : 

Aktivitas dan hasil 

belajar  rendah. 

Memanfaatkan 

pembelajaran 

Kooperatif  Model 

Group Investigation  

SIKLUS I 

Memanfaatkan model   

pembelajaran yang 

didemontrasikan guru, 

siswa melihat. 

 

Melalui pemanfaatan 

pembelajaran  Kooperatif 

model Group Investigation 

meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. 

SIKLUS II 

Memanfaatkan model 

pembelajaran GI yang 

dieksperimenkan oleh 

siswa,guru fasilitator. 


